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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji Pengaruh Obijektivitas
Auditor (X1) dan Pengalaman (X2) terhadap Kualitas Audit (Y).
Responden pada penelitian ini yaitu para auditor yang bertugas di KAP
Jakarta. Penelitian ini mempergunakan studi kasual dengan pendekatan
kuantitatif. Datanya dikumpulkan melalui pernyataan di uji melalui dua
tahapan, yakni uji validitas dan uji reliabilitas pada tiap item
pernyataan. Analisis datanya dilakukan dengan Analisa regresi linear
berganda. Datanya dikumpulkan dari kuesioner dengan teknik
conventional sampling sebanyak 50 responden. Hasil penelitian ini
menunjukan jika Objektivitas Auditor (X1) dan Pengalaman (X2)
secara bersamaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Kualitas Audit (Y). Variabel Objektivitas Auditor (X1) secara
individual mempunyai pengaruh yang positif secara signifikan terhadap
Kualitas Audit (Y), sedangkan variabel Pengalaman (X2) secara
individual tidak memberikan pengaruh negatif secara signifikan
terhadap Kualitas Audit ().

PENDAHULUAN
Obijektivitas

diperlukan

bila objektivitas rendah/ buruk maka

agar Kinerja auditor akan buruk/ rendah

akuntan publik dapat bertindak adil tanpa
dipengaruhi oleh permintaan atau tekanan
dari pihak tertentu. Dalam pasal 1 ayat (2)
Kode Etik Akuntan Indonesia tahun 2017
mengamanatkan bahwa setiap anggota
harus mempertahankan objektivitasnya.
Mempertahankan objektivitasnya dapat
dilakukan dengan bertindak adil, tanpa
dipengaruhi tekanan, atau permintaan
pihak tertentu atau kepentingan pribadinya
(Anggraini, Djefris, and Haryadi 2023).
Semakin tinggi tingkat objektivitas auditor
maka semakin baik kualitas audit atau
kinerjanya. Dengan demikian sebaliknya

(Laksita and Sukirno 2019). Adapun
tujuan dilakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1.) Untuk mengetahui
pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas
audit. 2.) Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit. 3.)
Untuk mengetahui pengaruh professional-
isme terhadap kualitas audit. 4.) Untuk
mengetahui pengaruh integritas terhadap
kualitas audit. 5.) Untuk mengetahui
pengaruh objektivitas terhadap kualitas
audit. 6.) Untuk mengetahui pengaruh
akuntabilitas, kompetensi, professional-
isme, integritas, dan objektivitas secara



simultan berpengaruh terhadap kualitas
audit (LUFRIANSYAH and SIREGAR
2018)

Profesi auditor menjadi profesi
kepercayaannya publik. Publik berharap
bahwa auditor bisa melakukan evaluasi

terhadap informasi yang ditampilkan
manajemen dalam laporan keuangan
dengan bebas dan adil. Professional
akuntansi  memiliki tanggung jawab

supaya kredibilitas laporan keuangan
perusahaan semakin meningkat sehingga
publik bisa mengakses laporan keuangan
yang handal sebagai dasar dalam
penentuan putusan (RAMADHANI 2022).
Standar profesi dan kode etik profesi
akuntan, serta standar akuntansi global
internasional, telah berubah secara cepat
dan dinamis dalam beberapa tahun
terakhir karena globalisasi dunia bisnis,
peningkatan transaksi bisnis lintas negara,

dan persyaratan untuk peningkatan
transparansi  dan  akuntabilitas  atas
penyajian laporan keuangan. Luasnya

dampak ekonomi yang muncul akibat dari
malprkatek profesi akuntan publik, profesi
tersebut dianggap memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas perekonomian
suatu Negara (Krisnandi, Efendi, and
Sugiono 2019). Tindakan audit di-
laksanakan oleh individu yang mem-
punyai kompetensi dan independen yang
dinamakan dengan auditor. Hasil review
ini  bisa menghasilkan opini  atas
keabsahan laporan keuangan yang diaudit
supaya bisa memberi informasi yang bisa
dipakai oleh pengguna laporan keuangan.
Auditor harus mempertahankan standar
profesional dalam pelaksanaan tugasnya
baik untuk anggota dan public (Tjahjono
and Adawiyah 2019). Prinsip tersebut ter-
kait dengan tanggung jawab profesional,
kepentingan umum, integritas, objek-
tivitas, kompetensi dan ketekunan profe-
sional, kerahasiaan, perilaku profesional,
dan standar teknis.

Pendapatnya IAPI (2017) dalam
Purnomo (2020), “kualitas audit me-

rupakan sebuah indikator utama yang

memungkinkan  sebuah audit yang
berkualitas dilakukan dengan penuh
konsistensi mengacu dengan standar

profesi dan ketentuan yang diberlakukan”.
Tingginya kualitas audit bisa melindungi

auditornya dari  kewajiban  hukum
(Hasanah and Putri 2018).
Dapat  disimpulkan  bahwa

kualitas audit ialah karakteristik yang me-
nunjukkan hasil kerjanya auditor dengan
berdasar pada prinsip dasar etika profesi
dari akuntan publik yakni integritas,
objektivitas dan independensi serta meng-
gunakan SPAP untuk acuan dalam me-
lakukan tugasnya yakni  menyusun
program audit, memeriksa audit dan
pelaporan audit untuk bisa mengetahui
adanya kesalahan penampilan material
dalam pelaporan keuangan. Kualitas audit
bisa dipengaruhi dari sejumlah faktor
seperti objektivitas, pengalaman auditor.
Objektivitas pihak yang me-
meriksa berpengaruh terhadap kualitas
pemeriksaannya. Pemeriksaan yang tidak
bias dan tidak mendapat pengaruh dari
pihak ketiga berarti menunjukkan pe-
meriksaan yang bersih. Objektivitas ialah
suatu kepercayaan, kualitas yang ber-
pengaruh pada pelayanan atau nilai dari
auditor dan termasuk dalam karakteristik
yang membedakan antara profesi akuntan
dengan yang lain serta konsep objektivitas
menuntut pihak auditor untuk bebas dari

konflik  kepentingan,  jujur  secara
intelektual dan tidak memihak
(ANDRIYANI 2019).

Hasil  penelitiannya  yakni

objektivitas secara positif signifikan mem-
pengaruhi kualitas audit yang diperoleh,
karena auditor yang objektif cara berfikir
dalam pemeriksaan tidak memihak dan
tidak mendapat pengaruh dari pihak ketiga
sehingga mengahasilkan laporan keuang-
an yang memiliki kualitas audit yang
bersih dan benar. Selain itu, Pengalaman
kerja yang dimiliki oleh auditor me-
meriksa akan berdampak pada penentuan



putusan  yang  diperolen.  Auditor
hendaknya memberi putusan yang tepat
menurut pengalaman yang ada. Melalui
pengalaman  ini  akan  menunjang
kualitasnya auditor sehingga diharap bisa
mencapai tingkat kepercayaan yang baik
bagi para  pengguna  laporannya
(Kusumawardani and Riduwan 2017).

Dalam penelitian yang di-
laksanakan Khurniawan & Trisnawati
(2021) pengalaman kerja secara positif
mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan.
Pengalaman mempengaruhi  signifikan
terhadap kualitas audit suatu perusahaan,
karena auditor dengan tingkat pengalaman
profesional yang tinggi memiliki beberapa
keungguan, seperti menemukan masalah,
memahalmi kesalahan, dan menemukan
akar penyebab kesalahan semakin me-
ningkat (Khurniawan and Trisnawati
2021).

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Pelaksanaan Audit

Kualitas audit dimaknai dengan
kualitas pemeriksaan yang dilaksanakan
oleh auditor. Berdasar pada SPAP, audit
yang kualitasnya baik ialah bila sudah
sesuai aturan dan standar audit yang di-
laksanakan auditornya. Kualitas audit
ialah kebebasan yang luas selaku faktor
kemungkinan auditor bisa memperoleh
dan melapor hal-hal yang melanggar
sistem akuntansi kliennya. Adanya pe-
langgaran ini sebagai tolok ukur kualitas
audit  yang  berhubungan  dengan
kompetensi, pengalaman dan kemampuan
auditornya (KSA et al. n.d.).

Dalam penelitian Purnomo (2020)
menjelaskan  “Kualitas audit adalah
sebuah ukuran untuk mengutarakan sebaik
apa audit yang sudah dilaksanakan oleh
auditor yang mencakup kualitas proses
untuk memperoleh bukti yang mendukung
disampaikannya opini audit atas laporan
keuangan dan pertanggung jawaban
sebuah objek pemeriksaan” (FITRI and
Ahzar 2023).

Pengertian Kualitas Audit menurut
Muyadil yakni “proses sistematis untuk
secara objektif memperoleh serta meng-
evaluasi bukti pernyataan yang terkait
dengan kegiatan dan peristiwa ekonomi,
tujuannya adalah untuk menentukan
tingkat kesesuaian antara pernyataan-per-
nyataan dan ketentuan tertentu, dan mem-
berikan hasilnya kepada pengguna yang
mempunyai  kepentingan” (Sari and
Hastuti 2020).

Berdasarkan pengertian yang ada,
kualitas audit adalah seluruh cara
seorang auditor mengidentifikasi pe-
langgaran yang terjadi ketika sedang
melakukan audit laporan keuangan klien
dan mengungkapkannya  berbentuk
laporan keuangan, Dalam pelaksanaan
tugas dari auditor adalahbekerja mengacu
dengan standar auditing dan standar
praktik profesional yang relevan bagi
auditor. Auditor dapat menyatakan
dalam opini auditnya bahwa laporan
keuangan tahunan yang diaudit secara
akurat mewakili status aset, keuangan,
dan laba perusahaan. Kualitas suatu
audit dilatar belakangi oleh dua faktor:
kompetensi dan independensi. Keduanya
memiliki dampak langsung terhadap
kualitas dan dapat saling mempengaruhi.
Selain itu, penilaian dari pengguna
laporan keuangan mengenai hasil kualitas
audit adalah fungsi dari penilaiannya atas
independensi dan kompetensi auditor.

Objektivitas

Auditor perlu menjaga pola pikir
yang objektif dan tidak memihak ketika
sedang melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya serta menghindari potensi
benturan kepentingan. Untuk memper-
tahankan sikap ini, auditor harus dibebas-
kan dari tanggung jawab organisasi/
operasional (Sari and Hastuti 2020).

Prinsip objektivitas mengharuskan
setiap anggota yang adil, jujur dan tidak
dipengaruhi pihak lain. Auditor yang
memelihara kepercayaan dengan bekerja



secara baik dan sesuai ketentuan ber-
sangkutan memperoleh kepercayaan dari
pihak lain untuk menunjang pekerjaannya.
Laporan keuangan yang berkualitas harus
dihasilkan oleh auditor selaku pihak yang
memeriksa dan mengungkap opini serta
memenuhi independensi auditor,
skeptisisme profesional, dan objektivitas
auditor untuk memperoleh hasil audit
yang berkualitas (Rentua et al. 2022).

Berdasar pada prinsip dasar etika
profesi seksi 112 (IAPI, 2020) dalam
(Wardhani & Satyawan, 2021) Setiap
anggota  harus  menganut  konsep
objektivitas dan tidak boleh menoleransi
pertimbangan bisnis atau profesional yang
didasarkan pada pengaruh pihak lain,
benturan kepentingan, atau prasangka.
Objektivitas adalah kualitas kepercayaan
yang mempengaruhi kinerja dan nilai
seorang akuntan dan dikategorikan
sebagai hal yang menjadi pembeda antara
profesi akuntan dengan yang lainnya.
Konsep objektivitas ini menuntut akuntan
publik untuk dalam kejujuran intelektual,
tanpa konflik kepentingan dan adil
(Charendra and Kurnia 2017).

Kita dapat menyimpukan yakni
perlunya objektivitas ini supaya auditor
bisa berlaku adil dan tidak dalam tekanan
terkait hasil audit atau permintaan ke-
terangan dari pemangku kepentingan ter-
tentu. Tingginya objektivitas auditor,
maka kualitas pemeriksaan yang dihasil-
kan juga semakin berkualitas. Maknanya
semakin objektif seorang auditor, maka
maka Kkinerja auditnya semakin ber-
kualitas. Sebaiknya jika objektivitasnya
rendah, maka kinerja auditor akan jelek.

Pengalaman Auditor

Pengalaman dimaknai sebagai
proses belajar, peningkatan perkembangan
potensi perilaku dari pendidikan formal
ataupun informal atau dimaknai dengan
proses yang menjadikan individu kedalam
pola tingkah laku yang semakin tinggi.
Belajar pun terdiri atas berubahnya

perilaku yang cenderung relevan yang
dihasilkan dari pengalaman, penguasaan,
dan praktiknya (Syafiqurrohman 2020).

Pengalaman yang diperoleh dari
melakukan audit akan memberikan
dampak terhadap keputusan yang dibuat.
Auditor hendaknyabisa membuat putusan
yang tepat menurut pengalamannya.
Dalam penelitian yang dilaksanakan,
menyatakan yakni “pengalaman Kkerja
auditor secara positif mempengaruhi
kualitas hasil audit hal tersebut berarti
auditor dengan pengalaman kerja yang
tinggi akan mempunyai keunggulan dalam
melaksanakan audit, dengan demikian
seorang auditor akan bisa dengan cepat
dalam mengidentifikasi sejumlah
kesalahan dari auditor” (Reni 2022).

Pengalaman merupakan proses
belajar,  peningkatan  perkembangan
potensi perilaku baik dari pendidikan
formal ataupun informal, atau bisa di-
maknai dengan proses yang mengantarkan
seorang individu kepada pola tindakan
yang lebih baik. Belajar juga mencakup
berubahnya perilaku yang relatif relevan
yang dihasilkan dari pengalaman, pe-
mahaman, dan praktek (Syafiqurrohman
2020). Pengalaman bisa memperdalam
dan memperluas kemampuan kerja
Semakin banyak individu yang ber-
pengalaman dalam melaksanakan tugas
yang sama, maka semakin terampil dan
cepat dia bekerja.

Auditor dengan pengalaman Kerja
yang baik memiliki beberapa keunggulan,
antara lain kemampuan untuk menemukan
dan memahami kesalahan, serta mengerti
putusan yang hendak diambilnya. Ke-
balikannya karena auditor yang pe-
ngalamannya kurang secara alami mem-
buat kesalahan yang semakin besar dari
pada yang sudah berpengalaman (Warisno
2020). Sardju (2020) menarik kesimpulan
yakni  “Pengalaman  Auditor —mem-
pengaruhi Efektivitas Pelaksanaan
Prosedur audit investigative”. Maknanya
pengalaman auditor yang  semakin



meningkat, akan menyebabkan jumlah
dan tindakan-tindakan kecurangan yang
akan ditemukan semakin beragam jadi
auditor yang sudah kaya pengalaman akan
semakin meningkatkan kemampuannya
dalam mendeteksi jika dihadapkan dengan

sejumlah  gejala  adanya tindakan
kecurangan.
Auditor harus bekerja secara

profesional dalam menjalankan tugasnya.
Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi
persyaratan klien untuk kualitas audit
yang tinggi. Kualitas audit yang tinggi
mengarah pada pelaporan keuangan yang
anda menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan. Kemungkinan auditor akan
menemukan kesalahan dalam penyajian

sangat tergantung dengan  kualitas
pemahaman auditor, dan pelaporan
kesalahan penyajiannya sesuai dengan

independensi auditor (Efrina 2022). Dua
indikator kualitas kinerja audit adalah
objektivitas auditor, dan pengalaman.
Faktor pengalaman adah salah satu
faktor yang secara positif mempengaruhi
kualitas audit sebab Auditor yang sudah
memiliki banyak pengalaman memiliki
beberapa keungguan, seperti menemukan
masalah, memahalmi kesalahan, dan
menemukan akar permasalahan (Santika
2022). Pengalaman merupakan aspek
penting dalam menunjang Kkinerja auditor
dalam melaksanakan tugas. Pengalaman

auditor menjadi secara lebih efektif
mendukung kinerja professional auditor.
Dari sini dapat disimpukan bahwa

pengalaman auditor merupakan individu
yang memiliki keahlian di bidang audit
dan selalu beajar dari kejadilan kejadilan
pada masa lalu.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini populasinya
adalah semua tim auditor yang bertugas di
Inspektorat Jakarta. Metode penerapan
sampel yang digunakan yaitu keseluruhan
populasi sejumlah 23 orang pekerja audit
Bandar Lampung. Dalam penelitian ini

variabel dependennya yaitu kualitas audit,
kemudian variabel independennya yaitu
objektivitas dan pengalaman auditor.
Kualitas audit adalah informasi yang
diberikan komite audit kepada pihak
eksternal perusahaan, dalam hal ini selama
mengaudit. Auditor internal memantau
manajemen perusahaan untuk mem-
berikan informasi yang sesuai dengan
standar. Objektivitas adalah sikap yang
tidak mendukung pertimbangan fakta,
meskipun ada kepentingan pribadi yang
melekat pada fakta. Pengalaman kerja
auditor adalah proses pembelajaran serta
peningkatan potensi pertumbuhan etika
baik dalam pendidikan formal ataupun
informal, ataupun bisa dipahami sebagai
proses membawa individu ke standar
moral (Aristika n.d.).

Penelitian  ini  memiliki  dua
hipotesis yang pengujiannya dilakukan
dengan berbantuan software SPSS dan
menggunakan metode Analisis regresi
linier berganda. Analisis regresi linier
berganda berguna untuk menjawab
hipotesis penelitian ini. Selain menguji
kekuatan korelasi antara dua variabel
ataupun lebih, analisis regresi berganda
juga memperlihatkan arah korelasi antara
variabel terikat dan variabel bebas.
Analisis regresi linier berganda ber-
maksud menguji pengaruh antara be-
berapa variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Variabel terikat diasumsikan
acak. Artinya, ada distribusi probabilitas.
Variabel independen diasumsikan nilai
konstan (Nugraha 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Uji kualitas data terdiri atas uji
validitas dan reliabilitas dari ketiga
variabel, vyaitu objektivitas auditor,
pengalaman, dan kualitas audit. Untuk
mengetahui instrumen dari ketiga variabel
yang valid dapat dilaksanakan dengan
membandingkan nilai product moment (r-
hitung) dengan nilai r-tabel. Pada Tabel 2



diketahui hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh pernyataan dari ketiga
variabel  tersebut dinyatakan valid
dikarenakan nilainya r hitung, koefisien
korelasi Product Moment Carl Pearson
(berkisar 0,417 — 0,755) > r tabel (0,2787)
dimana df = 50 -2 = 48 dan a = 5%.
Berdasarkan tabel 2 dapat ditarik
kesimpulan jika seluruh item pernyataan
dari semuavariabel dinyatakan valid sebab
r memperlihatkan hasil yang positif atau r
hitung > r tabel. Dari hasil uji reliabilitas
didapatkan seluruh nilai dari tiga variabel
menghasilkan nilai Alpha Cronbach <
0,60. Sehingga bisa ditarik kesimpulan
jika semua instrumen dalam penelian ini
tidak reliabel atau tidak konsisten.
Tabel 2. Uji Kualitas Data

No. Variahel Noflem  Yaliditas  Relishilfas  Simpulan
AT, e ocn g0 VAddmiE
Lo o ma VRS
) Jagloa () 4008 0249 ms;&%;lm
3 RuigsAudt ©oo-0rs oy Viddmidk
) Teliabel
Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam tabel 3 di bawah ini,

sesuai dengan hasil perhitungan nilai
koefisien beta sehingga bisa dituliskan
persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = 14,573 + 0,339 X1 + 0.146 X2
Tabel 3. Analisis Regresi Liniear
Berganda
Coefficients"
Unstandardzed Standorized
Coeffcients __ Coeffcients
Model B SdEror Bea t

4160 000
RV T S 1 |

Sig. Tolerance * JIF

1 (Constant) 4373 350
Objektivitas Auditor 339 148
[04)]
Pogman() -l 0 W5 9 W 90 Lo
2 Dependent Variable: Knalitas Andit (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25,0
(2023)

Nilai konstan = 14,573,
memperlihatkan jika variabel independen
(objektivitas auditor dan pengalaman)
diasumsikan nol (X1 = X2 = 0) maka
variabel kualitas audit yaitu sebesar
14,573. Nilai koefisien regresi B1 dari
variabel objektivitas auditor (X1) adalah

0,339, dengan tanda positif yang artinya
setiap perubahan suatu nilai pada variabel
objektivitas auditor satu satuan maka
variabel kualitas audit akan berubah 0,339
dengan arah yang sama, dengan asumsi
variabel independen yang lainnya konstan.
Nilai koefisien regresi B2 dari variabel
pengalaman (X2) adalah 0,146, dengan
tanda negatif yang artinya setiap
perubahan suatu nilai pada variabel
pengalaman satu satuan maka variabel
kualitas audit akan berubah 0,146 dengan
arah yang berlawanan, dengan asumsi
variabel independen yang lainnya tidak
konstan.

Hasil uji ANOVA pada tabel 4
menunjukkan nilai F-hitung (2,846) <
Ftabel (3,191) dan nilai Signifikansinya
0,068 > o = 0,05 dimana hal tersebut
berarti Ho diterima atau Ha ditolak,
sehingga secara bersamaan objektivitas
auditor (X1) dan Pengalaman (X2) tidak
secara signifikan mempengaruhi kualitas
audit  (Y). Hasil uji t melakukan
perbandingan nilai probabilitas sig. dalam
tabel 3 dengan taraf sig. 5% (o = 0,05),
dapat diuraikan seperti di bawah ini: Ha 1
diterima dengan nilai sig. sebesar 0,026 <
0,05, dan t hitung (2,297) > t tabel (2,012)
oleh karena itu hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho
ditolak yang berarti variabel Objektivitas
berpengaruh secara Positif signifikan
terhadap Kualitas audit dengan koefisien
beta sebesar 0,320 yang berarti setiap ada
peningkatan variabel Objektivitas sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan
Kualitas audit sebesar 0,320. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian

Wardhani & Satyawan (2021) vyang
menyatakan bahwa independensi
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap kualitas audit. Ha 2 diterima
dengan nilai sig. sebesar 0,338 > 0,05, dan
t hitung (0,969) < t tabel (2,012) oleh
karena itu hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa Ha ditolak atau Ho diterima



yang berarti variabel Pengalaman tidak
mempunyai pengaruh negatif secara
signifikan terhadap kualitas audit dengan
koefisien beta sebesar -0,135 dengan
tanda negatif yang artinya setiap
perubahan suatu nilai pada variabel
pengalaman satu satuan maka variabel
kualitas audit akan berubah 0,135 dengan
arah yang berlawanan. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian
Khurniawan & Trisnawati (2021) yang

menyatakan bahwa independensi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kualitas audit.
KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis mengenai

faktor-faktor dalam atau luar dari diri
auditor terhadap sikap auditor mengenai
kualitas audit memperlihatkan hubungan
antara 2 (dua) faktor tersebut terhadap
sikap auditor mengenai kualitas audit,
sesuai dengan hasil responden pada setiap
KAP  terdapat 2  faktor  yang
mempengaruhi  kualitas  audit.  Jadi
kesimpulannya adalah sebagai berikut,
Berdasarkan parsial yaitu objektivitas
auditor secara positif dan signifikan
mempengaruhi kualitas audit, kemudian
pengalaman tidak mempunyai pengaruh
negatif secara signifikan terhadap kualitas
audit. Berdasarkan simultan, objektivitas
auditor dan Pengalaman tidak secara
signifikan mempengaruhi kualitas audit.
Keterbatasan penelitian ini adalah
pada responden yang menjawab angket
yang dibagikan mayoritas adalah staf
auditor baik itu auditor senior dan auditor
junior,  sehingga untuk  penelitian
selanjutnya diharapkan bisa mendapatkan
responden dari semua jenjang mulai dari
partner hingga staff auditor jadi hasil
penelitiannya bisa lebih digenarlisir.
Waktu dalam pencarian data untuk
penelitian ini juga sangat terbatas.
Didalam penelitian ini sudah meng-
gunakan kuesioner yang sudah meng-
hubungkan sikap auditor dengan kualitas

audit, hal ini menyebabkan bias terhadap
jawaban responden.
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